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III. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Juli 2011 sampai pada bulan September

2011 dan pengamatan infiltrasi dilakukan pada bulan Juli 2011 (selesai panen

tebu). Penelitian ini dilakukan di lahan pertanaman tebu (Saccharum officinarium

L) di PT GMP, Lampung Tengah. Pengukuran infiltrasi langsung dilakukan di

lahan PT GMP dan analisis contoh tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah,

Jurusan AGT, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah sekop, cangkul,

gayung, kayu/ papan, palu karet/ kayu, ember, drum, penggaris, plastik, meteran,

stop watch, ring sampel (untuk mengambil contoh tanah dalam menentukan bulk

density), oven, timbangan elektrik, soil moisture tester (alat pengukur kelembaban

tanah), thermometer tanah, dan double ring infiltrometer (untuk pengukuran laju

infiltrasi tanah).

Bahan yang digunakan adalah limbah padat pabrik gula yaitu campuran BBA

dengan perbandingan 5:3:1, ampas tebu (bagas), pupuk Urea, pupuk TSP, pupuk
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MOP sampel tanah untuk menentukan penetapan kadar air dan ruang pori tanah,

kerapatan isi, dan air untuk mengukur laju infiltrasi.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara split plot dalam rancangan acak kelompok (RAK)

dengan 5 kali ulangan.  Petak utama yaitu sistem olah tanah, yang terdiri dari OTI

(T1) dan OTM (T0). Anak petak adalah aplikasi mulsa bagas, yang terdiri dari

mulsa bagas 80 t ha-1 (M1) dan tanpa mulsa bagas 80 t ha-1 (M0). Dengan

demikian terbentuk 4 kombinasi perlakuan dengan 5 kelompok sehingga diperoleh

20 satuan petak percobaan. Adapun kombinasi perlakuan yang diterapkan adalah

sebagai berikut:

T1M1 = olah tanah intensif + mulsa bagas 80 t ha-1

T1M0 = olah tanah intensif tanpa mulsa bagas

T0M1 = olah tanah minimum + mulsa bagas 80 t ha-1

T0M0 = olah tanah minimum tanpa mulsa bagas

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 1% dan 5%, yang

sebelumnya telah diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett dan

aditivitasnya dengan Uji Tukey.  Rata-rata nilai tengah diuji dengan uji Beda

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 1% dan 5%. Dibuat kurva laju infiltrasi serta,

untuk mengetahui hubungan antara laju infiltrasi tanah pada sistem OTI dan OTM

pada tanpa mulsa bagas dan pakai mulsa bagas dengan penetapan kadar air dan

ruang pori tanah total, kerapatan isi dilakukan uji korelasi.
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D. Pelaksanaan Penelitian

1. Pengelolaan Lahan

Penelitian ini merupakan penelitian jangka panjang yang berlangsung selama 10

tahun, dimulai pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2020.  Penelitian ini

merupakan penelitian pada musim tanam pertama. Jenis tanaman tebu yang

digunakan adalah varietas RGM 00-838. Lahan pada percobaan ini dibagi

menjadi 20 petak percobaan sesuai dengan perlakuan dan ukuran tiap petak 25 m

x 40 m. Pemberian pupuk sesuai dengan dosis yang biasa diaplikasikan di PT

GMP yaitu Urea 300 kg ha-1, TSP (Tiple Super Phoshate) 200 kg ha-1 dan MOP

(Muriate of Potast) 300 kg ha-1 diaplikasikan pada semua plot. Pada petak OTI,

tanah diolah sesuai dengan sistem pengolahan tanah yang diterapkan di PT GMP

yaitu sebanyak 3 kali pengolahan, yaitu :

a. Olah tanah I

Pada olah tanah I ini bertujuan untuk memecah tunggul tebu dan membolak-balik

tanah. Implemen yang digunakan adalah bajak piringan atau menggunakan bajak

garu dengan kedalaman piringan 20-30 cm yang ditarik dengan menggunakan

traktor.

b. Olah tanah II

Pada olah tanah II ini bertujuan untuk menghaluskan tanah dan sekaligus untuk

menyacah ulang tunggul tebu, tanah diolah seperti olah tanah I dengan alat dan

traktor yang sama.
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c. Olah tanah III

Pada olahn tanah III bertujuan untuk membalikan tanah bawahan ke atas dan

sekaligus memecahkan lapisan kedap air untuk mendapatkan tanah yang mampu

mendukung perkembangan akar tanaman. Alat yang digunakan yaitu bajak

Ripperl.

Aplikasi BBA 80 t ha-1 dilakukan pada saat pengolahan tanah II, di campur atau di

aduk dengan tanah. Mulsa bagas diaplikasikan setelah penanaman tebu dengan

dosis 80 t ha-1 untuk petak yang menggunakan mulsa bagas.  Pada petak OTI,

gulma dikendalikan secara manual dan sisa tumbuhan gulma dikembalikan ke

lahan sebagai mulsa untuk petak yang menggunakan mulsa bagas. Sedangkan

untuk petak yang tanpa menggunakan mulsa bagas, sisa tumbuhan gulma

dikeluarkan dari petak percobaan.

Pada petak OTM, pengolahan tanah dilakukan pada lahan bekas tanaman tebu

yaitu bertujuan untuk memecah tunggul tebu. Mulsa bagas diaplikasikan dengan

cara di tebar dipermukaan tanah dengan dosis 80 t ha-1 bersamaan pada saat

aplikasi BBA pada petak OTI. Mulsa bagas diaplikasikan setelah penanaman tebu

dengan dosis 80 t ha-1 untuk petak yang menggunakan mulsa bagas.  Sama seperti

petak OTI, gulma pada petak OTM dikendalikan secara manual dan sisa

tumbuhan gulma dikembalikan ke lahan sebagai mulsa untuk petak yang

menggunakan mulsa bagas. Sedangkan untuk petak yang tidak menggunakan

mulsa bagas, sisa tumbuhan gulma dikeluarkan dari petak percobaan.
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2. Pengambilan Contoh Tanah

Penentuan lokasi pengambilan contoh tanah yang diamati dilakukan sebelum

melakukan pemasangan alat double ring infiltrometer. Pengambilan contoh

tanah di sekitar tabung infiltrometer diambil pada kedalaman 0-20 cm dengan

menggunakan ring sample dan kemudian contoh tanah dimasukan ke dalam

plastik.

3. Analisis Tanah

Analisis tanah pendukung dianalisis di Laboratorium Ilmu Tanah, Jurusan AGT,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar lampung, yang meliputi kadar

air tanah, ruang pori tanah total, kerapatan isi. Kelembaban tanah dan suhu tanah

langsung dilakukan di lokasi percobaan PT GMP pada saat sebelum melakukan

pemasangan alat double ring infiltrimeter, dengan menggunakan alat soil moisture

tester dan thermometer tanah.

4. Pengamatan Infiltrasi Tanah

Menghitung laju infiltrasi menggunakan double ring infiltrometer
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Menghitung laju infiltrasi menggunakan double ring infiltrometer :

a. Ring pengukur dibenamkan secara vertikal ke dalam tanah sedalam 10 cm

dan ring penyangga sedalam 5 cm menggunakan balok kayu. Setelah

dibenamkan maka kedalaman ring cukup untuk membuat ring kuat

berdiri, diameter ring yang digunakan 30 cm. Pada double ring

infiltrometer yang digunakan, maka ring pengukur dibenamkan terlebih

dahulu sebelum ring penyangga. Perekatan dengan menggunakan liat

dilakukan untuk menghindari kebocoran disekitar dinding ring.

b. Ring pengukur digenangi dengan tingkat kedalaman yang konstan, dan diukur

kecepatan masuknya air ke dalam tanah pada ring pengukur (Gambar 3) .

c. Tinggi genangan bekisar antara 10 cm. Cara yang paling sederhana adalah

dengan menambahkan air secara manual. Untuk mengetahui kapan air

harus ditambahkan, diperlukan penunjuk/pointer (yang paling sederhana

adalah penggaris). Ketika permukaan air dalam ring pengukur turun dan

sampai pada titik penunjuk (pointer), maka dilakukan penambahan air

sampai permukaan air dalam ring kembali ke titik awal. Rata-rata laju

infiltrasi dihitung dari volume penambahan air dan interval waktu

penambahan.

d. Aliran air yang konstan diasumsikan terjadi ketika kecepatan penurunan air di

dalam ring menjadi konstan, dilihat dari perhitungan waktu dan penurunan air

pada ring tidak mengalami perubahan atau penurunan lagi.
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E. Analisis Data

Analisis data yang digunakan setelah data hasil pengukuran dengan menggunakan

double ring infiltrometer (infiltrometer dua cincin) dalam penentuan laju infiltrasi

yaitu menggunakan Model Persamaan Philip, yaitu

= = 12 / +
yakni:

i : Laju Infiltrasi

S : Sorpsivitas (mm jam -1/2)

t : Akumulasi waktu (menit)

A : Transmisivitas (mm jam-1) Philip (1957 dalam Mbagwu, 1997).

di introduksi ke program CurveExpert 1.3 untuk mempermudah perhitungan nilai

Sorpsivitas dan Transmisivitas. Sedangkan borang pengisian laju infiltrasi

mengikuti tata cara FAO (1987).

F. Pengamatan

1. Variabel utama

Variabel utama yang diamati yaitu:

a.  Laju infiltrasi tanah dengan mengunakan alat double ring infiltrometer.
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2. Variabel pendukung

Variabel pendukung yang diamati yaitu:

a. Bulk density (kerapatan isi) (g/Cm3).

b. Kadar air (%).

c. Ruang pori tanah (%).

d. Suhu tanah (ºC).


